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Abstrak 

 

Bioetanol merupakan bahan bakar yang dibuat dari fermentasi tanaman yang 

mengandung jumlah kandungan gula, pati atau selulosa dengan proses hidrolisis, 

fermentasi dan destilasi. Hidrolisis adalah suatu proses reaktan untuk mengubah 

pati menjadi glukosa, pembuatan bioetanol bonggol pisang di awali dengan 

hidrolisis asam, bahan bonggol pisang kering adalah 2000 gram dalam 5000 ml 

aquades dengan 1000 ml asam klorida (HCL) dengan suhu 100°C selama 4 hari. 

Dari proses hidrolisis dapat di peroleh glukosa dengan kadar 3,99%. Pada proses 

fermentasi glukosa akan di uraikan menjadi etanol oleh ragi Sacharomyces 

cereviseae sebanyak 28 gram dengan 50 gram urea dan 50 gram Npk selama 4 

hari dan mendapatkan alkohol 10%. Dastilasi merupakan suatu proses penguapan 

berdasarkan titik didihnya, titik didih etanol 78,4°C. hasil destilasi di peroleh 

kadar etanol dengan tingkat kemurnian 88%. 
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